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Abstrak— Penerapan teknologi blockchain dalam sebuah layanan E-commerce adalah kebutuhan
mendesak karena dalam melakukan proses transaksi diperlukan sebuah sistem keamanan untuk
menjaga kerahasiaan data. Melalui metode SWOT teknologi blockchain akan dapat diterapkan
sebagai media keamanan dalam proses transaksi e-commerce. Sayangnya masih sangat sedikit
industri e-commerce yang menerapkan platform berbasis blockchain, sehingga masih terdapatnya
rasa kurang percaya terhadap keamanan transaksi bisnis yang aman dan terdesentralisasi. Secara
khusus, terdapat 2 manfaat dari penelitian ini, yang pertama terjaminnya sistem keamanan
terhadap proses transaksi melalui penerapan blockchain dan yang kedua sistem pembayaran yang
lebih mudah, efisien dan terdokumentasikan dengan baik. Serta kemudahan bagi mahasiswa,
dosen dan pihak lain dalam melakukan proses transaksi. Penggunaan teknologi Blockchain untuk
mengefisiensi manajemen identitas, membangun sistem pelacakan dan mengidentifikasi keaslian
produk, serta diharapkan dapat menyinkronkan data yang tersimpan dalam blockchain ke semua
jaringan pengguna, dapat menjadikan sistem pembayaran yang lebih mudah, efisien dan
terdokumentasikan dengan baik. Serta kemudahan bagi mahasiswa, dosen dan pihak lain dalam
melakukan proses transaksi.

Kata Kunci— Transaksi, Sistem Keamanan, E-commerce, SWOT, Blockchain

Abstract— The application of blockchain technology in an E-commerce service is a necessity in
the transaction processing required by a security system to ensure data confidentiality. Through
the SWOT method, blockchain technology can be applied as a security medium in the e-commerce
transaction process. Unfortunately there are still very few e-commerce industries that use a
blockchain-based platform, so there is still a lack of trust in the security of safe and decentralized
business transactions. Specifically, there are 2 benefits of this research, the first is the security
system for transaction processing through the implementation of the blockchain and the second
is the payment system that is easier, more efficient and well documented. Please for students,
lecturers and other parties in the transaction process. The use of Blockchain technology to
streamline identity management, build approved systems and manage product authenticity, and
is expected to synchronize data stored in the blockchain to all user networks, can make payment
systems easier, more efficient and well-defined. Please for students, lecturers and other parties
in the transaction process.
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Dalam melakukan proses transaksi online, pada
|. PENDAHULUAN umumnya para pelaku bisnis memanfaatkan
E-commerce (electronic commerce)[1] dapat teknologi yang dapat diandalkan (reliable)[5]
menghubungkan antar perusahaan, atau antar dalam fungsi pengelolaannya dan teknologi bisnis
perseorangan sebagai konsumen untuk melakukan  yang dapat dijangkau (affordable) oleh semua
transaksi elektronik, pertukaran barang, dan pengguna internet yang nantinya akan membantu
pertukaran informasi melalui internet atau televisi, dalam proses bisnis digital[6]. Dengan kata lain
www, atau jaringan komputer lainnya[2]. Sejalan  suatu bentuk bisnis digital harus didukung oleh
dengan perkembangan tersebut, maka saat ini teknologi inovasi[7] digital seperti blockchain[8]
proses transaksi dapat dilakukan secara online[3], yang dapat mengatur alur informasi[9], baik
dimana semua orang yang ada di muka bumi dapat  sesama internal organisasi atau manajemen
terhubung dan melakukan pemesanan barang dan  perusahaan maupun dari kalangan eksternal yang
melakukan transaksi melalui media internet, tidak merupakan konsumen yang akan kita raih.
ada perjumpaan langsung antara pembeli dan Teknologi blockchain lahir pada 2009[10],
penjual[4]. salah satu tujuan diciptakannya untuk merombak
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proses transaksi antara A dan B dapat terjadi tanpa
adanya perantara, dapat dilakukan dalam waktu
yang lebih singkat, biaya menjadi lebih murah, dan
bahkan jauh lebih aman dibandingkan transaksi
yang ditawarkan bank atau institusi serupa lainnya.
Teknologi blockchain[11] memverifikasi transaksi
[12] dalam blok terenkripsi di antara partikel-
partikel jaringan[13], yang tidak hanya terbatas
pada mata uang kripto[14] tetapi juga sistem
keamanan transaksi. Penerapan teknologi
blockchain untuk meningkatkan keamanan sistem
e-commerce[15] adalah kebutuhan mendesak.
Dalam melakukan proses transaksi dengan media
digital terdapat masalah seperti biaya menengah
yang tinggi, efisiensi[16] pembayaran yang rendah,
ambang keanggotaan yang tinggi, dan risiko
keamanan terpusat[17]. Transaksi e-commerce
memiliki catatan tersendiri yang kadang tidak
efisien, mahal dan buram. Model buku besar[18]
yang didistribusikan  blockchain[19] akan
menjamin keadilan dan keaslian transaksi, dan
menghindari kemungkinan berubahnya transaksi.
Penerapan teknologi blockchain dapat
mengoptimalkan proses bisnis, mengurangi biaya
operasi, dan menjamin keamanan data transaksi.

1. METODOLOGI PENELITIAN
Sebelum melakukan pembahasan tentang
penelitian ini diperlukan Pembahasan mengenai
metodologi analisis SWOT kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),
dan ancaman (threats)[20] yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

SWOT ANALYSIS

'» Jaringan yang terdesentralisasi
* Ekosistem Blockchain yang tangguh
* Pendistribusian Database

o Kendali ihak

* Jalasnya informasi atas data

OPPORTUNITIES

Gbr. 1 Metode SWOT

Kekuatan (strengths) :

Jaringan yang Terdesentralisasi Aspek
terpenting dari Blockchain[21] yang
menjadikannya solusi dalam keamanan[22] proses
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transaksi adalah jaringan yang terdesentralisasi
dan transparan antar semua pihak yang terlibat
[23]. Untuk memvalidasi adanya perubahan dalam
setiap blok, semua sistem di jaringan (setidaknya
50%) perlu memverifikasikan setiap data.
Ekosistem Blockchain yang tangguh [24]:
Karena setiap teknologi yang bekerja dalam
jaringan terdesentralisasi, sulit ditemukannya
ruang untuk satu titik pun kegagalan.
Pendistribusian Database : Tidak akan ada
kekurangan database dalam model Blockchain
pendistribusian data transaksi [25]. Ketersediaan
buku besar/ledger yang terdistribusi dan dapat
digunakan untuk melacak transaksi yang telah
terjadi. Data tersebut penting agar dapat diperbarui
secara realtime sehingga mengurangi kegiatan
rekonsiliasi[26] masing-masing pihak yang
terlibat[27]. Semua pihak memegang kendali yang
sama, sehingga tidak ada kemungkinan adanya
manipulasi data[28]. Kejelasan informasi yang
dibagikan sehingga akan meminimalisir human
error. Selain itu dapat mengurangi estimasi waktu
pekerjaan, memangkas biaya tambahan serta
ketidakmungkinan melakukan korupsi[29].

Kelemahan (weaknesses) :

Ketidaksepakatan dalam komunitas blockchain

publik sering menyebabkan perpecahan yang
secara permanen dapat memecah blockchain
menjadi dua atau lebih[30].
Semua pihak yang terkait harus bertanggung
jawab dalam mengintegrasikan data tersebut.
Beberapa pihak dapat menjadi sangat tertutup
terkait sharing informasi tapi integrasi itu sangat
penting dan bermanfaat.

Karena Blockchain membuat data terpusat
yang dapat diakses oleh pihak-pihak terkait,
diperlukan interoperabilitas di antara kebutuhan
pribadi dan umum, sehingga diperlukan suatu
aturan yang mengaturnya.

Selain itu, teknologi Blockchain tidak
membahas tentang keandalan terhadap catatannya.
Seringkali orang yang bertindak sebagai pihak
ketiga terpercaya mencatat informasi di
Blockchain. Dalam kasus pelacakan atau praktik
bisnis tidak etis lainnya, seorang individu dapat
dengan mudah masuk ke dalam sistem Blockchain
bahwa bisnis itu sah dan pelaku upstream dapat
tertipu[31].

Peluang (opportunities) :

Blockchain dapat dirancang untuk
mengenkripsi data pribadi dengan kunci enkripsi
yang dapat dilupakan atau untuk menyimpan data
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pribadi di luar rantai dalam basis data yang
mengizinkan penghapusan dengan hanya tautan ke
data tersebut yang disimpan dalam jaringan[32].

Ancaman (threats) :

Masalah Perpajakan: Meskipun ada banyak
manfaat dari Blockchain, itu tidak akan mudah dan
cepat untuk sepenuhnya menerapkan teknologi.
Misalnya, ada masalah hukum yang perlu dijaga
sebelum aplikasi lintas batas teknologi.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mewujudkan sistem tersebut, dibuatlah
sebuah sistem layanan berbasis online, vyaitu

teknologi Blockchain pada e-commerce Pandawan.

1. Tampilan Home pada Pandawan

Why Choose Pandawan?

Gbr. 2 Tampilan Home pada Pandawan

Gambar 2 adalah tampilan home pada Pandawan,
tampilan yang pertama kali muncul saat
mengakses website : Pandawan.id/. Tampilan
home yang dinamis dan tampilan yang user
friendly.

2. Tampilan Menu Register pada Pandawan

Aulia

Edliyanti

Gbr. 3 Tampilan halaman register Pandawan
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Menu register digunakan agar user dapat
masuk ke dalam sistem Pandawan. Sebelumnya
yang wajib dilakukan oleh user adalah melakukan
register yang hanya dapat dilakukan satu kali saja
dalam satu nama pengguna dan setelah user
berhasil melakukan register, maka dipastikan user
dapat melakukan transaksi pembelian.

3. Tampilan Halaman Pricing pada Pandawan

n
it
- 4

Gbr. 4 Tampilan Halaman Pricing pada Pandawan

Gambar 4 adalah tampilan pricing, terdapat
banyak pilihan paket OJS dan kita bisa
menyesuaikannya sesuai kebutuhan masing-
masing.

4. Tampilan dalam melakukan transaksi

PROCEED TO CHECKOUT

Gbr.5 Tampilan Menu transaksi

Gambar 5 merupakan tampilan pada saat kita akan
melakukan checkout transaksi.

5. Penerapan Blockchain pada pendistribusian data
Order Pandawan

Gbr. 6 Tampilan Order Pandawan


https://pandawan.id/
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Gambar 6 adalah tampilan order Pandawan.
Dimana teknologi blockchain diterapkan dengan
pencatatan order berdasarkan kode pemesanan dan
sesuai dengan urutan tanggal transaksi.

6. Tampilan dalam melakukan transaksi

[lelass  Bleck:
[constructor (index, timestamp, data, previousHash='')
this.index = index;
this.timestamp = timestamp;
this.data = data;
this.previousHash = previousHash;
this.hash = this.calculateHash();

[Healculatedasn ()1
Teturn SHA2S56 (This.index + this.previousHash +

[Iciass Blockenaint
Cleenstructor ()

this.chain = [this.create GemesisBlock()]:

[lcreateGenesisBlock () {
return new Block(0, "01/01/2017",
¥

[lgetLatestBlock() ¢
return this.chain[this.chain.legth - 1]:

"Genesis Block","0") :

[-]addBlock (newBlock)
newBlock.previousHash = this.getlatestBlock () .hash:
newBlock.hash = newBlock.calculatestBlock() :
this.chain.push (newBlock) :

Gbr. 7 Script Tampilan penerapan Blockchain pada Pandawan

Gambar 7 adalah script tampilan penerapan
Blockchain pada Pandawan sebagai media
keamanan transaksi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari Pembahasan Penerapan
Teknologi Blockchain Sebagai Media
Pengamanan Proses Transaksi E-commerce diatas
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan teknologi Blockchain pada
proses transaksi pembelian OJS (Open
Journal System) di Pandawan dapat
menjamin  keamanan  dalam  Proses
Transaksi. Pendistribusian data Transaksi
antara penjual dan pembeli kemudian
disimpan dalam sebuah blok-blok yang
memiliki kode kode tersendiri.

2. Pemanfaatan teknologi Blockchain pada
proses transaksi pembelian OJS (Open
Journal System) di Pandawan dapat
membantu  perusahaan terhindar dari
kecurangan yang dilakukan oleh pihak
ketiga karena data dapat disimpan oleh
semua pengguna.

3. Pemanfaatan teknologi Blockchain pada
proses transaksi pembelian OJS (Open
Journal System) di Pandawan memberikan
kejelasan informasi mengenai  detail
transaksi mulai dari tanggal transaksi
sampai dengan nominal transaksi.

this.timestamp + JSON35.stringify(this.data)).toSt:
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